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BAB V  

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, self 

assessment system, jumlah pengusaha kena pajak, dan pemeriksaan pajak 

terhadap penerimaan PPN di Kantor Wilayah DJP Jakarta Barat. Hasil 

analisis data dan perhitungan yang sudah dilakukan dengan menggunakan 

model regresi linier berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PPN.  

2. Variabel self assessment system tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan PPN.  

3. Variabel jumlah pengusaha kena pajak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan PPN.  

4. Variabel pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan PPN.  

B. Implikasi 

1. Implikasi Terhadap Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Teori kepatuhan menjelaskan mengenai suatu kondisi dimana 

seseorang patuh terhadap perintah atau aturan yang telah ditetapkan. 

Hasil dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak 

berpengaruh terhadap penerimaan PPN, sesuai dengan teori kepatuhan 

dalam perspektif normatif. Pemeriksaan pajak termasuk dalam 

komitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment through 
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legitimacy) karena fiskus memiliki hak untuk mengikat perilaku wajib 

pajak, semakin ketat pemeriksaan pajak yang diberikan maka semakin 

tinggi juga pengaruh dari luar terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

menyelesaikan kewajiban perpajakannya.  

Sementara itu, pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

jumlah PKP berpengaruh terhadap penerimaan PPN, sesuai dengan 

teori kepatuhan dalam perspektif instrumental. Dalam perspektif 

instrumental, jumlah PKP yang meningkat berhubungan dengan 

penerapan insentif dan sanksi yang efektif, sehingga wajib pajak 

menjadi termotivasi untuk patuh atau menghindari sanksi. 

2. Implikasi Terhadap Praktik  

a. Bagi pemerintah, harus lebih memperhatikan faktor ekonomi 

seperti inflasi. Pemerintah harus mampu mengendalikan tingkat 

inflasi pada kategori yang rendah. Ada beberapa cara yang bisa 

dilakukan seperti mengawasi harga-harga yang cenderung naik 

pada waktu tertentu misalnya barang kebutuhan pokok. Tujuannya 

untuk mencegah terjadinya penimbunan atau penyelundupan 

persediaan yang dapat memperburuk terjadinya inflasi. 

b. Bagi Kantor Wilayah DJP, penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

untuk merumuskan kebijakan pajak. Kantor Wilayah DJP perlu 

menambah beberapa strategi baru untuk meningkatkan kepatuhan 

setiap wajib pajak. Kegiatan sosialisasi perlu dilakukan secara rutin 
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dalam memberikan pengetahuan pajak kepada masyarakat tentang 

pentingnya membayar pajak.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini yang mencakup 

jumlah SPT Masa PPN, jumlah PKP, dan jumlah SKP yang pada awalnya 

sudah direncanakan dalam waktu dua bulan nyatanya tidak sesuai dengan 

perkiraan. Sehingga, dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini 

membutuhkan waktu yang lebih lama dari yang sudah direncanakan 

sebelumnya dan memakan waktu sampai tiga bulan. Oleh karena itu, proses 

pengambilan data ini menyebabkan durasi keseluruhan penelitian menjadi 

lebih panjang dari yang direncanakan semula. Adapun rekomendasi yang 

diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah disarankan untuk proses 

pengambilan data dilakukan dengan menyusun jadwal pengambilan data 

yang fleksibel untuk mengatasi jika kemungkinan terjadi keterlambatan 

dalam proses pengambilan data. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

mencari sumber data alternatif yang sesuai dengan topik penelitian yang 

diambil agar pengambilan keputusan dalam penelitian selanjutnya lebih 

akurat dan tepat berdasarkan data yang tersedia.


